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UPAYA MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN SEJARAH DENGAN MENGGUNAKAN
METODE PEMBELAJARAN BERMAIN PERAN (ROLE
PLAYING) PADA SISWA KELAS Xl IPS SMA NEGERI 3

PURWOREJO

Yustinus Untardi

ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan minat siswa
setelah dilakukan tindakan menggunakan metode sosio drama (role playing) pada
siswa Kelas X1 IPS SM A Negeri 3 Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017. Minat
belajar dapat diartikan sebagai suatu cara memusatkan perhatiannya terhadap suatu
objek pembelajaran yang dihadapi dengan perasaan senang, penuh ketertarikan dan
bergairah untuk agar mendapatkan perubahan -positif dan relatif permanen.
Sedangkan metode Role Playing diartikan sebagai metode pembelajaran yang di
dalamnya menampakkan adanya<perilaku. pura- pura dari siswa yang terlihat
dan/atau peniruan situasi dari tokoh-tokoh sejarah sedemikian rupa agar gambaran
peristiwa sejarah tersebut -menjadi lebih nyata sehingga mudah dipahami dan
diingat.

Rancangan penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan kelas (PTK).
Penelitian dilakukanpada siswa SM A Negeri 3 purworejo dengan objek penelitian
kelas X1 IPS.yang berjumlah 95 anak. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan observasi terhadap minat awal pada anak. Selanjutnya dengan metode
sosiodrama untuk mengetahui tingkat perkembangan minat siswa.

Skor persentase “hasil observasi pada awal sebelum tindakan adalah 52.98%.
Sedangkan skor setelah diadakan tindakan siklus I mencapai 66.96%, dan pada
siklus Il mencapai 82.46%. Berdasarkan perbandingan data antara data awal dan
data setelah dilakukan tindakan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode
sosiodrama dapat meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran sejarah.

Kata Kunci : Minat, Metode sosiodrama (role playimg)

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

1. RPPSIKIUS Lot 52
2. RPPSIKIUS T .. 61
3. Daftar Nnama reSPONUEN.......ccveieeieceece e es 70
4. KiSI-KIST MINGL SISWA ......cveiiiiiiiiiiiieiee s 71
5. Perolehan Skor Minat Siswa Prasiklus ............ccccoeveiiineiiineccceees 72
6. Daftar nilai prasiklus ... e 73
7. Tabel minat SIKIUS I .......coiviiiiiiie e s 74
8. Daftar nilai SIKIUS I ........ccooiiiiiiie e it i 75
9. Tabel minat SIKIUS T1.........oooiii i e 76
10. Daftar nilai SIKIUS T1...........oovi it 77

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran sejarah merupakan salah satu pembelajaran wajib di tingkat
pendidikan dasar dan menengah. Di tingkat SM A bahkan sesuai kurikulum 2013,
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional menambah jam pelajaran
sejarah yang dulu sesuai kurikulum 2006 hanya dua jam pelajaran menjadi enam
jam pada jurusan IPS. Penambahan jam pelajaran sejarah ini menjadi suatu
pertanda begitu pentingnya pelajaran sejarah bagi anak.didik, agar mereka sebagai
generasi penerus NKRI lebih menghormati jasa-jasa para pahlawan, sehingga
terbentuk karakter anak didik yang berjiwa nasionalis.

Banyaknya peristiwa di beberapa tempat seperti tawuran pelajar, amuk masa,
dan peristiwa-peristiwa lain yang cenderung intoleran dituding banyak pihak
disebabkan oleh rendahnya kepribadian anak didik dan generasi muda pada
umumnya. ‘Pembelajaran sejarah diyakini sebagai salah satu faktor penting dalam
membentuk kepribadian anak didik. Melalui pembelajaran sejarah yang lebih
banyak diharapkan karakter anak didik akan menjadi lebih baik sehingga sikap
toleransi semakin subur demi keberlangsungan NKRI.

Keprihatinan pemerintah ini, dan juga menjadi keprihatian kita semua
nampaknya kurang direspon oleh masyarakat dan anak didik kita. Hal ini terbukti
dari anggapan sebagian masyarakat yang masih memandang sebelah mata terhadap
pelajaran sejarah. Mereka merasa bahwa pelajaran sejarah tersebut tidak penting
sehingga tidak memerlukan perhatian khusus. Demikian juga yang terjadi di

lapangan, anak didik kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran sejarah.



Di SMA Negeri 3 Purworejo, minat anak terhadap pelajaran sejarah juga
masih rendah. Indikator dari rendahnya minat siswa ini tampak pada tingkat
kesungguhan mengikuti pelajaran yang masih rendah, keinginan mengetahui materi
masih kurang, sikap siswa yang tidak serius ketika kegiatan belajar mengajar
sejarah berlangsung, keaktifan masih kurang, pemusatan perhatian dan penguasaan
materi juga masih rendah. Di samping itu siswa juga tidak tekun ketika
mengerjakan tugas pelajaran sejarah, hasil tugas siswa yang tidak rapi, dan siswa
tidak mempunyai jadwal belajar pelajaran sejarah di rumah. Melihat kenyataan
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui PTK.

Data tentang rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran sejarah ini dapat
dilihat dari observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam Tabel 1.1. Dalam tabel
tersebut minat rata-rata siswa hanya 52.98%. Angka tersebut masih termasuk dalam
kategori minat rendah. <Demikian juga nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran
sejarah juga hanya mencapai pada angka 60.34. Baik minat maupun nilai pada
angka-angka tersebut menunjukkan bahwa kategorinya belum bisa dikatakan
tinggi.

Perolehan nilai dari 95 siswa pada prasiklus yang terendah adalah 40
sedangkan yang tertinggi berada pada angka 80. Jika diamati perolehan nilai dan
minat pada masing-masing siswa memang tidak selalu signifikan. Pada beberapa
siswa yang minatnya tinggi justru nalainya rendah, demikian juga pada beberapa
anak yang minatnya rendah justru nilainya tinggi. Namun demikian apabila dilihat
pada rata-rata perolehan minat dan nilai keduanya menunjukkan tingkatan yang
sepadan. Sehingga kiranya data tentang nilai siswa ini dapat dijadikan sebagai

pembanding terhadap minat siswa.



Minat dan Nilai Sebelum Penerapan M etode Role Playing

Tabel 1.1
No Responden Minat Nilai
1 1 72.22 60
2 2 50.00 56
3 3 33.33 52
4 4 61.11 48
5 5 55.56 56
6 6 50.00 56
7 7 50.00 68
8 8 72.22 68
9 9 50.00 72
10 10 33.33 56
11 11 61.11 72
12 12 55.56 76
13 13 50.00 52
14 14 50.00 68
15 15 50.00 68
16 16 33.33 64
17 17 61.11 52
18 18 55.56 64
19 19 50.00 68
20 20 50.00 44
21 21 55.56 60
22 22 72.22 44
23 23 50.00 56
24 24 33.33 52
25 25 61.11 56
26 26 55.56 56
27 27 50.00 52
28 28 50.00 68
29 29 61.11 52
30 30 55.56 52
31 31 72.22 60
32 32 50.00 72
33 33 33.33 56
34 34 61.11 48
35 35 55.56 56
36 36 50.00 56
37 37 50.00 52
38 38 72.22 60
39 39 50.00 68
40 40 33.33 76
41 41 61.11 64
42 42 55.56 52
43 43 50.00 64
44 44 50.00 68
45 45 50.00 44
46 46 33.33 60
47 47 61.11 72
48 48 55.56 56
49 49 50.00 56

50 50 50.00 52
51 51 55.56 64
52 52 72.22 68
53 53 50.00 52
54 54 33.33 64
55 55 61.11 48
56 56 55.56 80
57 57 50.00 64
58 58 50.00 52
59 59 61.11 60
60 60 55.56 68
61 61 72.22 72
62 62 50.00 52
63 63 33.33 72
64 64 61.11 68
65 65 55.56 52
66 66 50.00 60
67 67 50.00 64
68 68 72.22 52
69 69 50.00 60
70 70 33.33 72
71 71 61.11 72
72 72 55.56 52
73 73 50.00 72
74 74 50.00 64
75 75 50.00 40
76 76 33.33 64
77 77 61.11 68
78 78 55.56 56
79 79 50.00 64
80 80 50.00 68
81 81 55.56 72
82 82 72.22 68
83 83 50.00 68
84 84 33.33 64
85 85 61.11 52
86 86 61.11 72
87 87 50.00 68
88 88 50.00 48
89 89 61.11 60
90 90 55.56 60
91 91 55.56 52
92 92 38.89 48
93 93 61.11 60
94 94 55.56 52
95 95 50.00 64
RATA-
RATA 52.98 60.34

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016




B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas menunjukkan bahwa siswa di
SMA Negeri 3 Purworejo masih memiliki minat yang rendah terhadap
pembelajaran sejarah. Rendahnya minat siswa terhadap pelajaran sejarah menjadi
tantangan bagi peneliti untuk mencari cara agar minat anak semakin tinggi. Adapun
perumusan masalah adalah: Masih rendahnya minat siswa SMA Negeri 3
Purworejo terhadap pelajaran sejarah.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini maka pertanyaan yang
diajukan adalah:
Bagaimana metode bermain peran (role playing) dapat meningkatkan minat belajar
pada mata pelajaran sejarah di SM A Negeri 3 Purworejo?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini. bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode role playing
dapat meningkatkan minat belajar mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 3
Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017.
E. Manfaat Penelitian
1. Bag siswa, meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam memahami sejarah.
2. Bagi guru, dapat meningkatkan strategi dan kualitas pembelajaran sejarah.
3. Bagi sekolah, sebagai umpan balik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran, dan meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan prestasi

belajar siswa dan kinerja guru.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Penelitian Yang Relevan

Peeclitian tentang penggunaan metode role playing dalam proses kegiatan
belajar sudah banyak dilakukan oleh beberapa orang. Salah satunya dilakukan oleh
penelitian Fajar Daya Saputra tahun 2011 berjudul “Peningkatan Aktivitas dan hasil
Belajar Melalui Metode Bermain Peran (role playing) Pada Siswa Kelas V M1
Gapura Watukumpul Kabupaten Pemalang”.

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa upaya untuk meningkatan hasil
belajar melalui bermain drama, dilaksanakan dalam dua siklus untuk hasil yang
memuaskan. Pada hasil siklus I diperoleh hasil belajar mengalami peningkatan
dibandingkan hasil belajar padaprasiklus: Hasil rata-rata kelas pada siklus I adalah
67,13 jumlah yang memenuhi KKM 12 siswa (66,66%), aktivitas siswa 6,28
(69,78%) dan performansi guru 76,43 (B). Pada siklus II juga mengalami
peningkatan rata-rata kelas menjadi 84,53 jumlah yang memenuhi KKM sebanyak
18 siswa (100%), aktivitas siswa 7,72 (85,78%) dan performansi guru 89,04 (A).

Peningkatan siklus I kesiklus II rata-rata kelas 5,58 dan persentase tuntas
belajar klasikal 17,4 (33,34%), aktivitas siswa 1,14 (16%) dan performansi guru
12,61%. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa metode Bermain Peran
(Role Playing) dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi

drama kelas V MI Gapura Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang tahun

ajaran 2011/2012 (http:/lib.unnes.ac.id/18059/1/1402408240.pdf).



B. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Minat Belajar

Berdasarkan pengertian terminologis, kalimat minat belajar terdiri dari dua
suku kata yaitu kata “minat” dan “belajar”. Dua kata tersebut masing-masing
mempunyai pengertian sendiri-sendiri, yaitu istilah minat belajar dan istilah belajar.
Pengertian tentang kedua kata tersebut menurut para ahli didefinisikan dengan
berbagai paduan kata yang berbeda-beda, walaupun jika kita cermati sebenarnya
juga mempunyai kemiripan. Untuk itu perlu disampaikan pendapat dari para ahli
tersebut terhadap kata minta belajar.

Minat dalam bahasa Inggrisnya.interest (Echols dan Shadily, 2000: 327).
Dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan. untuk memberikan perhatian dan
bertindak terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang menjadi obyek dari minat
tersebut dengan disertai perasaan senang Dalam bahasa tersebut terkandung suatu
pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subyek, ada usaha untuk
mendekati, mengetahui, memiliki, menguasai, atau berhubungan dari subyek yang
dilakukan dengan perasaan senang, dan ada daya penarik dari obyek.

Sadirman, dalam bukunya interaksi dan motivasi belajar mengajar
mengartikan minat sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat
ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan
atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri (Sadirman, 2003: 76). Dalam hal ini
munculnya minat seseorang sangat dipengaruhi oleh kebutuhan orang tersebut. Jika
seseorang menginginkan dan membutuhkan objek yang diinginkan maka perasaan
senang dan penuh perhatian akan muncul dengan sendirinya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat berhubungan dengan

aspek-aspek psikologis atau kejiwaan seseorang. Dalam aspek psikologis tampak



pada diri seseorang pada bermacam-macam gejala, seperti perasaan senang,
kecenderungan hati atau ketertarikan, keinginan, kesukaan, gairah, perhatian,
kesadaran seseorang akan pentingnya sesuatu, rasa ingin tahu tentang sesuatu, dan
partispasi. Gejala-gejala tersebut diakibatkan oleh adanya keinginan dan kebutuhan
seseorang terhadap suatu objek.

Sedangkan pengertian belajar menurut Sadiman (1986) dalam Siddiq (2008:
1-4), yaitu meliputi: (a) perubahan perilaku yaitu tidak semua perubahan perilaku
dapat disebut belajar. Perubahan perilaku yang dapat_disebut belajar yakni apabila
perubahan perilaku yang terjadi merupakan perubahan yang dilakukan secara sadar
dan bersifat menetap; (b) proses dimana belajar adalah-suatu proses yang kompleks
yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi
hingga ke liang lahat. Seseorang dikatakan belajar apabila ia telah mengerahkan
pikiran dan perasaannya. Aktivitas-pikiran dan perasaan yang dilakukan oleh
seseorang tidak dapat diamati.oleh orang lain, melainkan hanya dapat dirasakan
oleh orang yang bersangkutan; (c) pengalaman pada hakikatnya belajar merupakan
proses mengalami. Seseorang yang sedang belajar, akan melakukan interaksi
terhadap lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

Selanjutnya Ernest R. Hilgard dalam Sumadi Suryabrata, (2010: 252),
menjelaskan bahwa belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan
sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Sifat perubahannya relatif permanen,
tidak akan kembali kepada keadaan semula. Perubahan yang dimaksud di sini tidak
bisa diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat

kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya (http:/belajarpsikologi.com/pengertian-

belajar-menurut-ahli).




Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman (Purwanto, 2007: 53). Dalam proses pembelajaran, unsur kegiatan
belajar memegang peranan yang vital. Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap
guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik agar dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi
bagi peserta didik. Kaitannya dengan minat belajar siswa, seorang guru harus bisa
memberikan suatu inovasi untuk menarik minat siswa, agar proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Jadi minat belajar dapat diartikan sebagai suatu cara memusatkan
perhatiannya terhadap suatu objek pembelajaran yang dihadapi dengan perasaan
senang, penuh ketertarikan dan bergairah untuk agar mendapatkan perubahan
positif dan relatif permanen.

Pengertian Metode Pembelajaran

Kata metode secara harfiah berarti “cara”. Menurut Ricard Tardif yang
dikutip Muhibbin Syah, ‘metode ialah cara yang berisi prosedur baku untuk
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi
pelajaran kepada siswa (Muhibbin Syah, 2002: 201). Metode adalah suatu cara
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Syaiful Bahri,
2010: 46).

Jadi metode pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu cara yang
dipilih oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar pesan atau tujuan
dari pembelajaran yang dimaksud sampai pada peserta didik. Dalam memilih
metode pembelajaran seorang guru harus pandai menentukan cara yang tepat agar
proses pembelajaran menjadi menarik bagi siswa sehingga siswa mudah memahami

materi dari pelajaran tersebut.



3. Pengertian Metode Bermain Peran (Role Playing)

Metode Role Playing adalah salah satu proses belajar mengajar yang
tergolong dalam metode simulasi. Simulasi merupakan suatu istilah umum
berhubungan dengan menyusun dan mengoperasikan suatu model yang merep likasi
proses-proses perilaku. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa metode simulasi
adalah suatu cara pengajaran dengan melakukan proses tingkah laku secara tiruan
(Hamalik, 2001: 199).

Metode pengajaran simulasi terbagi menjadi ‘3 kelompok yaitu; (1)
Sosiodrama : semacam drama sosial berguna.untuk menanamkan kemampuan
menganalisa situasi sosial tertentu, (2)  Psikodrama: hampir mirip dengan
sosiodrama. Perbedaan terletak pada penekannya. Sosiadrama menekankan kepada
permasalahan  sosial, sedangkan psikedrama menekankan pada pengaruh
psikologisnya, dan (3) Role-Playing: role playing atau bermain peran bertujuan
menggambarkan suatu peristiwa masa lamp au.

Metode bermain peran merupakan metode pembelajaran yang di dalamnya
menampakkan adanya perilaku pura-pura dari siswa yang terlihat atau peniruan
situasi dari tokoh-tokoh sejarah sedemikian rupa. Dengan demikian metode bermain

peran adalah metode yang melibatkan siswa untuk pura-pura memainkan peran /

tokoh yang terlibat dalam proses sejarah (http://alhafizh84.wordpress.com).
Berdasarkan kutipan di atas, metode Role Playing diartikan sebagai metode
pembelajaran yang di dalamnya menampakkan adanya perilaku pura- pura dari
siswa yang terlihat dan/atau peniruan situasi dari tokoh-tokoh sejarah sedemikian
rupa agar gambaran peristiwa sejarah tersebut menjadi lebih nyata sehingga mudah
dipahami dan diingat. Anak belajar sambil bermain drama dan berusaha menirukan

tokoh yang mereka perankan. Siswa harus bisa menghayati watak dan gaya dari
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tokoh yang diperankan sehingga mereka seolah-olah berada pada masa lampau
dengan gambaran situasi yang mendukung,

Pembelajaran sejarah akan lebih menyenangkan bila didukung oleh seorang
guru yang aktif. Strategi pembelajaran yang digunakan guru yang aktif itu sangat
bervariasi, dinamis, tidak monoton, senantiasa disesuaikan dengan materi pelajaran,
situasi, kondisi, serta proses pembelajarannya. Dengan demikian diharapkan siswa
akan mampu memahami materi yang diberikan tanpa merasa tertekan.

C. Kerangka Pemikiran

Tahap-tahap pelaksanaan penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut :

IDE AWAL Studi pendahuluan Persiapan Penelitian
» observasi pen.yebab | (studi literatur)
rendahnya minat 1. Penyamaan
belajar sejarah konsep
SIMPULAN 2. Penyusunan
T lembar observasi
6 . <«—— | 3. Penyusunan test
BERHASIL Tindakan Siklus I
(Minat >76%) 1. Perencanaan
2. Observasi
BELUM (Minaf 3. Diskusi dan
< 76%) — pengamatan
4. Refleksi siklus I

y

Tindakan Siklus II

1P SIMPULAN
. Perencanaan
2. Pelaksanaan T
perbaikan
3. Observasi .| BERHASIL
4. Diskusi dan
pengamatan

5. Refleksi siklus 11

Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Metode Penelitian Tindakan Kelas

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian timdakan kelas.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan melaksanakan siklus I dan siklus

II. Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu, proses perencanaan,

tindakan/p elaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

a. Pelaksanaan Siklus I

1)

2)

3)

Perencanaan (planning)

Perencanaan yang dimaksud di sini adalah merancang penelitian
tindakan yang akan dilakukan. Karena pelaksanaannya di kelas berarti
perencanaan tersebut “disesuaitkan dengan objek dan masalah yang
ditingkatkan. = Dalam perencanaan ini disiapkan juga lembar observasi,
dandembar evaluasi.

Tindakan (action)

Yaitu merupakan kegiatan melakukan intervensi sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Tindakan dilaksanakan dengan hati-hati dan
teliti agar dicapai peningkatan yang baik. Dalam hal ini siswa diminta
untuk melakukan permainan dalam bentuk drama.

Pengamatan

Pada tahap ini peneliti mengamati dampak tindakan yang
dilakukan. Apakah rencana dan tindakannya berhasil atau tidak. Artinya
apakah ketika proses ada peningkatan atau tidak (peningkatan

motivasi/semangat, peran, dan hasil).

11



4)

12

Refleksi

Membuka dan membahas kembali terhadap apa yang telah
dilakukan. Refleksi di sini untuk mengetahui kekurangan, kelemahan
dan ketidakberhasilan tindakan yang telah dilakukan kemudian
menyusun rekomendasi dan saran-saran untuk melangkah pada siklus
berikutnya jika belum tuntas. Indikator belum tuntas bila persentase
minat menurut instrument kisi-kisi tentang minat yang sudah ditentukan

kurang dari 76%.

b. Pelaksanaan Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus L peneliti menyusun rencana

perbaikan pembelajaran pada siklus II dengan tahap-tahap seperti pada

siklus I, yaitu:

1)

2)

Perencanaan (planning)

Perencanaan yang dimaksud di sini adalah merancang penelitian
tindakan yang akan dilakukan. Karena pelaksanaannya di kelas berarti
perencanaan tersebut disesuaikan dengan objek dan masalah yang
ditingkatkan. Dalam perencanaan ini disiapkan juga lembar observasi,
dan lembar evaluasi.

Tindakan (action)

Yaitu merupakan kegiatan melakukan intervensi sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Tindakan dilaksanakan dengan hati-hati dan
teliti agar dicapai peningkatan yang baik. Dalam hal ini siswa diminta

untuk melakukan permainan dalam bentuk drama.



13

3) Pengamatan
Pada tahap ini peneliti mengamati dampak tindakan yang
dilakukan. Apakah rencana dan tindakannya berhasil atau tidak. Artinya
apakah ketika proses ada peningkatan atau tidak (peningkatan
motivasi/semangat, peran, dan hasil).
4) Refleksi
Membuka dan membahas kembali terhadap apa yang telah
dilakukan. Refleksi di sini untuk mengetahui kekurangan, kelemahan
dan ketidakberhasilan tindakan yang telah dilakukan.
2. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SM A Negeri 3 Purworejo
tahun pelajaran 2017/2018. " Penelitian dilaksanakan mengacu pada kalender
pendidikaan.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa SM A Negeri 3 Purworejo kelas XI IPS.
Jumlah siswa 95.
B. Definisi Operasional
1. Minat Belajar
Minat belajar adalah suatu kondisi dari siswa yang menunjukkan sikap
tertarik, antusias, dan penuh perhatian untuk mengetahui suatu materi yang
dipelajari.
2. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau strategi yang dilakukan guru
untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar pembelajaran lebih

menarik dan dapat dipahami oleh siswa.
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3. Metode bermain peran (role playing)

Metode bermain peran (role playing) adalah suatu cara menyampaikan
materi pelajaran dengan cara anak memainkan peran seperti tokoh-tokoh yang
digambarkan pada materi pelajaran. Dalam hal ini adalah pelajaran sejarah.

C. Populasi

Populasi menurut Arikunto adalah kumpulan individu atau objek yang
merupakan sifat-sifat umum (Arikunto, 2006: 173). Sedangkan menurut
Sugiyono (2006: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri subjek
atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan
pengeritan tersebut populasi dalam penelitian in1 adalah siswa kelas XI IPS
SM A Negeri 3 Purworejo. yang berlokasi di Jalan Yogyakarta Km 8, Purworejo,
Propinsi Jawa Tengah.

Dalam penelitian ini semua siswa dalam kelas XI IPS dijadikan sebagai
objek penelitian mengingat masing-masing kelas mempunyai tingkat prestasi
yang ~beragam dan mempunyai latar belakang yang berbeda sehingga
diharapkan penelitian ini akan menghasilkan tingkat keakuratan yang tinggi. Di
samping itu seluruh siswa diambil sebagai objek peneitian karena proses KBM
juga dilaksanakan pada hari yang bersamaan sehingga suasana dan situasi kelas

pada saat itu tidak jauh berbeda. Jumlah seluruh kelas XI IPS adalah 95 orang
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
lembar observasi, nilai siswa, dan dokumentasi. Adapun penjelasan dari instrument
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Lembar Observasi
Pada pra siklus observasi, terlebih dulu peneliti melakukan pengecekan
terhadap data-data yang diperlukan, seperti: ruangan yang akan dijadikan
tempat untuk melakukan drama, atau cukup . tidaknya kelas tersebut jika
dijadikan tempat untuk melaksanakan metode bermain peran (role playing),
selain itu, peneliti juga mengecek jumlah dan keberadaan siswa tersebut, agar
bias berjalan dengan baik pelaksanaan metoderole playing.

Pedoman observasi untuk-mengukur aktivitas pembelajaran siswa
selama melakukan metode role playing. Aktivitas siswa tidak cukup hanya
mendengarkan -dan mencatat ‘seperti yang lazim dilakukan. Indikator yang
menyatakan  aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar menurut Paul B.

Diedrich, sebagaimana yang dikutip oleh Sardiman, yaitu:

a. Kegiatan-kegiatan  visual  (Visual activities), seperti: membaca,
memp erhatikan gambar demonstrasi, percobaan, mengamati orang lain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (Oral activities), seperti: mengemukakan suatu
fakta, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening activities), seperti:
mendengarkan penyaji bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi

kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.
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d. Kegiatan-kegiatan menulis (Writing activities), seperti: menulis cerita,
menulis laporan, karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar  (Drawing  activities),  seperti:
menggambar, membuat grafik, diagram, peta, dan pola.

f. Kegiatan metrik (Motor activities), seperti: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, beternak, dan berkebun.

g Kegiatan-kegiatan mental (Mental activities), seperti: mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat .~ hubungan, dan membuat
keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional activities), seperti: menaruh
minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang, gugup
(Sardiman, 2003: 101).. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian terlampir.

2. Daftar nilai siswa
Daftar nilai siswa berupa daftar nilai yang didapat dari hasil ulangan
terkait dengan materi yang diberikan. Dari daftar nilai tersebut akan menjadi
bahan perbandingan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Peningkatan
hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan minat belajar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
berupa arsip termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil dan lain-
lain (Margono, 2000: 18). Pada penelitian ini, dokumentasi juga dilakukan
dengan cara mengambil data yang sudah ada, seperti data siswa kelas XI IPS

SMA Negeri 3 Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017. Dokumentasi juga

berupa foto-foto kegiatan selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan

menggunakan metode role playing.
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E. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam PTK ini adalah:

1. Observasi / pengamatan: Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
terhadap objek atau situasi yang diteliti. Hasilnya dipergunakan untuk
memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa. Observasi ini dilakuan dengan
menggunakan kisi-sisi instrumen (terlampir).

2. Tes: metode ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi
pelajaran. Jika prestasi siswa baik maka menunjukkan minat siswa terhadap
pelajaran juga baik.

3. Dokumen : yaitu dengan mengumpulkan data-data yang sudah ada pada
siswa seperti identitas, nlai-nilai yamg pernah diperoleh oleh siswa.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan
cara membandingkan persentase-minat dan hasil prestasi belajar pada siklus I dan
siklus II. Data yang diperoleh pada setiap observasi dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif dengan membuat tabel persentase untuk mengetahui tingkat
perkembangan minat anak dalam proses pembelajaran.

Kegiatan analisis ini peneliti mencari rata-rata dari isian kisi-kisi instrumen
yang sudah diisi berdasarkan pengamatan ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Dalam kisi-kisi tersebut diperoleh gambaran tentang minat siswa dalam
pelajaran sejarah. Semakin tinggi tingkat minat siswa pada umumnya diikuti dengan
tingkat hasil belajar yang tinggi pula. Hasil belajar ini ditunjukkan dengan nilai
ulangan yang diperoleh dari responden.

1. Observasi
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Dalam obsernasi ini peneliti menggunakan instrumen Kkisi-kisi
meliputi: (a) pemusatan perhatian; (b) sikap/perasaan senang terhadap
mata pelajaran; (c) ketertarikan terhadap materi; (d) kegairahan; (e)
kesungguhan; (f) penguasaan materi. Adapun rumus yang dipakai untuk

mengetahui tingkat minat siswa adalah:
P == x 100%

Keterangan:
P= angka persentase
F= frekuensi yang sedang dicari persentasinya

N= jumlah skor maksimal
(Anas Sudijono, 2004:43)

Untuk mengetahui tingkat minat siswa, kriteria yang dapat dijadikan
acuan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kategori Minat Siswa

Persentase.skor minat (x) Kriteria
X =76 Minat Tinggi
56>x<76 Minat Sedang

x < 56 M inat Rendah

Suharsimi Arikunto (2010: 46)
2. Prestasi belajar siswa berupa nilai (terlampir)

Nilai yang dimaksud di sini berupa nilai ulangan dari materi yang
disampaikan. Standar KKM (Kriteria Ketuntasan M inimal) mata pelajaran
sejarah di SM A Negeri 3 Purworejo yang ditetapkan sebesar 76. Artinya
jika hasil ulangan sudah mencapai 76 ke atas anak tersebut dinyatakan

sudah berhasil. Dari data nilai responden tersebut kemudian dibuat
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persentasenya. Menurut Burhan Nurgiantoro (2001: 46) skala kategori

ketuntuasan nilai siswa adalah sebagai berikut:

- Tingg (A) :86 - 100
- Sedang (B) :75-85
- Cukup (C) :60- 74
- Kurang (D) 140 -59

- Sangat Kurang (E) :<40

. Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data berupa hasil-hasil nilai yang pernah
diperoleh siswa sebelumnya, identitas siswa, dan data-data yang lain
dimaksudkan sebagai bahan perbandingan untuk mengetahui tentang latar

belakang siswa yang diteliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sebelum Tindakan (Pra Siklus)

Kondisi awal minat siswa pada pelajaran sejarah diketahui pada tahap pra
siklus yang dilakukan tanggal 25 Juli 2016 sampai dengan 12 Agustus 2016
terhadap siswa kelas XI IPS SM A Negeri 3 Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017.
Pengamatan ini dilakukan sebelum dilakukan tindakan menggunakan metode
bermain peran (role playing). Peneliti mengamati responden yang sudah diplih dan
memberikan skor pada tabel kisi-kisi yang sudah ditentukan, selanjutnya semua
skor dijumlahkan dan ditentukan persentasenya. Dari data-data tersebut peneliti
dapat mengetahui seberapa besar minat siswa terhadap pelajaran sejarah, baik minat
secara individu maupun rata-rata yang-diperoleh dari seluruh responden yang
berjumlah 95 siswa.

Pengamatan yang lain dilakukan dengan cara melihat nilai mata pelajaran
sejarah sebelum dilakukan tindakan menggunakan metode bermain peran (role
playing). ‘Dari daftar nilai tersebut peneliti melakukan analisis dengan cara
membandingkan hasil prestasi dengan persentase minat yang sudah diolah,
sehingga dapat menjadi bahan pembanding. Hasil prestasi pada mata pelajaran
sejarah dapat dianalogikan sebagai tingkat minat siswa terhadap mata pelajaran
sejarah. Jika prestasi/nilainya bagus, maka minatnya juga bagus, demikian juga
sebaliknya.

Untuk mengetahui minat siswa terhadap mata pelajaran sejarah, peneliti

mendeskripsikan hasil yang diperoleh seperti tabel berikut ini:
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Prosentase Minat Siswa Terhadap Pelajaran Sejarah Sebelum Tindakan

Sikap/perasaan Ketertarikan
No Na/ma I:;:;:t?;n senalfgpterhadq) terhadqp Kegairahan Kesungguha Penﬁ;z;aan S;(;))r Pe(l;ze)n(;a)s €
mapel materi
SKOR 2 3 1 2 3 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3| (N/18)
1 1 3 2 2 2 2 2 13 72.22
2 2 2 1 2 1 1 2 9 50.00
3 3 1 1 1 1 1 6 33.33
4 4 2 2 2 2 2 11 61.11
5 5 2 2 2 2 1 1 10 55.56
6 6 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
7 7 2 2 2 1 1 9 50.00
8 8 3 2 2 2 2 2 13 72.22
9 9 2 1 2 1 1 2 9 50.00
10 10 1 1 1 1 1 6 33.33
11 11 2 2 2 2 2 11 61.11
12 12 2 2 2 2 1 1 10 55.56
13 13 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
14 14 2 2 2 1 1 9 50.00
15 15 2 1 2 1 1 2 9 50.00
16 16 1 1 1 1 1 6 33.33
17 17 2 2 2 2 2 11 61.11
18 18 2 2 2 2 1 1 10 55.56
19 19 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
20 20 2 2 2 1 1 9 50.00
21 21 2 2 2 2 1 1 10 55.56
22 22 3 2 2 2 2 2 13 72.22
23 23 2 1 2 1 1 2 9 50.00
24 24 1 1 1 1 1 6 33.33
25 25 2 2 2 2 2 11 61.11
26 26 2 2 2 2 1 1 10 55.56
27 27 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
28 28 2 2 2 1 1 9 50.00
29 29 2 2 2 2 2 11 61.11
30 30 2 2 2 2 1 1 10 55.56
31 31 3 2 2 2 2 2 13 72.22
32 32 2 1 2 1 1 2 9 50.00
33 33 1 1 1 1 1 6 33.33
34 34 2 2 2 2 2 11 61.11
35 35 2 2 2 2 1 1 10 55.56
36 36 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
37 37 2 2 2 1 1 9 50.00
38 38 3 2 2 2 2 2 13 72.22
39 39 2 1 2 1 1 2 9 50.00
40 40 1 1 1 1 1 6 33.33
41 41 2 2 2 2 2 11 61.11
42 42 2 2 2 2 1 1 10 55.56
43 43 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
44 44 2 2 2 1 1 9 50.00
45 45 2 1 2 1 1 2 9 50.00
46 46 1 1 1 1 1 6 33.33
47 47 2 2 2 2 2 11 61.11
48 48 2 2 2 2 1 1 10 55.56
49 49 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
50 50 2 2 2 1 1 9 50.00
51 51 2 2 2 2 1 1 10 55.56
52 52 3 2 2 2 2 2 13 72.22
53 53 2 1 2 1 1 2 9 50.00
54 54 1 1 1 1 1 6 33.33
55 55 2 2 2 2 2 11 61.11
56 56 2 2 2 2 1 1 10 55.56
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57 57 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
58 58 1 2 2 2 1 1 9 50.00
59 59 1 2 2 2 2 2 11 61.11
60 60 2 2 2 2 1 1 10 55.56
61 61 3 2 2 2 2 2 13 72.22
62 62 2 1 2 1 1 2 9 50.00
63 63 1 1 1 1 1 1 6 33.33
64 64 1 2 2 2 2 2 11 61.11
65 65 2 2 2 2 1 1 10 55.56
66 66 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
67 67 1 2 2 2 1 1 9 50.00
68 68 3 2 2 2 2 2 13 72.22
69 69 2 1 2 1 1 2 9 50.00
70 70 1 1 1 1 1 1 6 33.33
71 71 1 2 2 2 2 2 11 61.11
72 72 2 2 2 2 1 1 10 55.56
73 73 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
74 74 1 2 2 2 1 1 9 50.00
75 75 2 1 2 1 1 2 9 50.00
76 76 1 1 1 1 1 1 6 33.33
77 77 1 2 2 2 2 2 11 61.11
78 78 2 2 2 2 1 1 10 55.56
79 79 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
80 80 1 2 2 2 1 1 9 50.00
81 81 2 2 2 2 1 1 10 55.56
82 82 3 2 2 2 2 2 13 72.22
83 83 2 1 2 1 1 2 9 50.00
84 84 1 1 1 1 1 1 6 33.33
85 85 1 2 2 2 2 2 11 61.11
86 86 2 2 2 2 1 2 11 61.11
87 87 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00
88 88 1 2 2 2 1 1 9 50.00
89 89 1 2 2 2 2 2 11 61.11
90 90 2 2 2 2 1 1 10 55.56
91 91 2 1 2 1 2 2 10 55.56
92 92 1 1 1 2 1 1 7 38.89
93 93 1 2 2 2 2 2 11 61.11
94 94 2 2 2 2 1 1 10 55.56
95 95 2 1 1 2 1 1 1 9 50.00

Rata-rata 41 ) 90| 27| 39| 122| 13| 17| 160 ]| 0] 38 ) 1140 | 69| 52| 0 | 56| 78| 0| 906 52.98

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut hasil pengamatan menunjukan bahwa minat
siswa terhadap pelajaran sejarah rata-rata hanya mencapai 52.98%. pengamatan
dilakukan terhadap 95 siswa yang tersebar di kelas XI IPS. Dari prosentase
tersebut dapat dikatakan bahwa minat siswa masih rendah. Minat dikategorikan
tinggi jika persentase mencapai lebih dari 76%.

Secara rinci minat siswa terhadap mata pelajaran sejarah pada prasiklus

dapat digambarkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Persentase Kategori Minat Siswa (prasiklus)
. o Jumlah
Persentase skor minat (x) Kriteria Siswa Persentase
X >76 Minat Tinggi - -

36> x<76 Minat Sedang 45 47%
X< 56 Minat Rendah 50 53%
JUMLAH 95 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang
mencapai skor minat lebih atau sama dengan 76%. Responden dengan kriteria
minat sedang sebanyak 45 siswa, persentasenya mencapai 47%. Responden
dengan kriteria minat rendah sebanyak 50 siswa dengan persentase mencapai
53%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat siswa terhadap mata
pelajaran sejarah pada prasiklus ini may oritas masih rendah .

Data pembanding pada prasiklus yaitu daftar nilai yang diperoleh
responden dari hasil penilaian harian sebelum tindakan menggunakan metode
bermain peran (role playing). Adapun daftar nilai tersebut dapat diamati pada

tabel berikut:



Tabel 4.3
Daftar Nilai Responden (prasiklus)

No. Responden Total Skor Nilai
1 1 15 60
2 2 14 56
3 3 13 52
4 4 12 48
5 5 14 56
6 6 14 56
7 7 17 68
8 8 17 68
9 9 18 72
10 10 14 56
11 11 18 72
12 12 19 76
13 13 13 52
14 14 17 68
15 15 17 68
16 16 16 64
17 17 13 52
18 18 16 64
19 19 17 68
20 20 11 44
21 21 15 60
22 22 11 44
23 23 14 56
24 24 13 52
25 25 14 56
26 26 14 56
27 27 13 52
28 28 17 68
29 29 13 52
30 30 13 52
31 31 15 60
32 32 18 72
33 33 14 56
34 34 12 48
35 35 14 56
36 36 14 56
37 37 13 52
38 38 15 60
39 39 17 68
40 40 19 76
41 41 16 64
42 42 13 52
43 43 16 64
44 44 17 68
45 45 11 44
46 46 15 60
47 47 18 72
48 48 14 56
49 49 14 56
50 50 13 52
51 51 16 64
52 52 17 68
53 53 13 52
54 54 16 64
55 55 12 48
56 56 20 80
57 57 16 64
58 58 13 52
59 59 15 60
60 60 17 68
61 61 18 72
62 62 13 52
63 63 18 72
64 64 17 68
65 65 13 52
66 66 15 60
67 67 16 64
68 68 13 52

24
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No. Responden Total Skor Nilai
69 69 15 60
70 70 18 72
71 71 18 72
72 72 13 52
73 73 18 72
74 74 16 64
75 75 10 40
76 76 16 64
77 77 17 68
78 78 14 56
79 79 16 64
80 80 17 68
81 81 18 72
82 82 17 68
83 83 17 68
84 84 16 64
85 85 13 52
86 86 18 72
87 87 17 68
88 88 12 48
89 89 15 60
90 90 15 60
91 91 13 52
92 92 12 48
93 93 15 60
94 94 13 52
95 95 16 64
Rata-rata 15.08 60.34

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
Dari data Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai yang
diperoleh responden adalah 60.34. Angka ini masih termasuk dalam kategori
sedang. Secara rinci tingkat prestasi siswa sebelum tindakan (prasiklus) dapat

diamati pada‘tabel berikut:

Tabel 4. 4
Data Perolehan Kategori Prestasi Prasiklus
No. Kategori Prestasi Jumlah Siswa Persen (%)

1 Tinggi (86-100) - -
2 Sedang (75-85) 3 3%
3 Cukup (60-74) 51 54%
4 Kurang (40-59) 41 43%
5 Sangat Kurang (<40) - -

JUMLAH 95 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
Pada tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa prestasi siswa pada
prasiklus tidak ada yang mencapai kategori tinggi. Siswa yang prestasinya

termasuk dalam kategori sedang sebanyak 3 siswa dengan persentasi yang
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hanya mencapai 3%. Perolehan nilai didominasi pada kategori cukup yaitu
sebanyak 51 siswa dengan tingkat persentasinya mencapai 54%. Sedang
kategori kurang sebanyak 41 siswa dengan persentasi 43%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa pada prasiklus belum mencapai
kategori tingg.

Untuk melihat lebih jelas perbandingan antara minat dan prestasi belajar
pada mata pelajaran sejarah dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Siswa yang
mempunyai minat tinggi, nilai cenderung tinggl, sedangkan siswa yang

minatnya rendah nilainya juga cenderung rendah.

Tabel 4.5
Perbandingan M inat dan PrestasiPada Prasiklus
No Nama / Minat Nilai Katggori Kategorf
SKOR (%) Minat Prestasi
1 1 72.22 60 sedang C
2 2 50.00 56 rendah D
3 3 33.33 52 rendah E
4 4 61.11 48 sedang C
5 5 55:56 56 sedang D
6 6 50.00 56 rendah D
7 7 50.00 68 rendah D
8 8 72.22 68 sedang C
9 9 50.00 72 rendah D
10 10 33.33 56 rendah E
11 11 61.11 72 sedang C
12 12 55.56 76 sedang D
13 13 50.00 52 rendah D
14 14 50.00 68 rendah D
15 15 50.00 68 sedang D
16 16 33.33 64 rendah E
17 17 61.11 52 sedang C
18 18 55.56 64 sedang D
19 19 50.00 68 rendah D
20 20 50.00 44 rendah D
21 21 55.56 60 sedang D
22 22 72.22 44 sedang C
23 23 50.00 56 rendah D
24 24 33.33 52 rendah E
25 25 61.11 56 sedang C
26 26 55.56 56 sedang D
27 27 50.00 52 rendah D
28 28 50.00 68 rendah D
29 29 61.11 52 sedang C
30 30 55.56 52 sedang D
31 31 72.22 60 sedang C
32 32 50.00 72 rendah D
33 33 33.33 56 rendah E
34 34 61.11 48 sedang C
35 35 55.56 56 sedang D




Nama / Minat i Kategori Kategori

No SKOR (%) Nilai Minat Prestasi
36 36 50.00 56 rendah D
37 37 50.00 52 rendah D
38 38 72.22 60 sedang C
39 39 50.00 68 rendah D
40 40 33.33 76 rendah E
41 41 61.11 64 sedang C
42 42 55.56 52 sedang D
43 43 50.00 64 rendah D
44 44 50.00 68 rendah D
45 45 50.00 44 rendah D
46 46 33.33 60 rendah E
47 47 61.11 72 sedang C
48 48 55.56 56 sedang D
49 49 50.00 56 rendah D
50 50 50.00 52 rendah D
51 51 55.56 64 sedang D
52 52 72.22 68 sedang C
53 53 50.00 52 rendah D
54 54 33.33 64 rendah E
55 55 61.11 48 sedang C
56 56 55.56 80 sedang D
57 57 50.00 64 rendah D
58 58 50.00 52 rendah D
59 59 61.11 60 sedang C
60 60 55.56 68 sedang D
61 61 72.22 72 sedang C
62 62 50.00 52 rendah D
63 63 33.33 72 rendah E
64 64 61.11 68 sedang C
65 65 55.56 52 sedang D
66 66 50.00 60 rendah D
67 67 50.00 64 rendah D
68 68 72.22 52 sedang C
69 69 50.00 60 rendah D
70 70 33.33 72 rendah E
71 71 61.11 72 sedang C
72 72 55.56 52 sedang D
73 73 50.00 72 rendah D
74 74 50.00 64 rendah D
75 75 50.00 40 rendah D
76 76 33.33 64 rendah E
77 77 61.11 68 sedang C
78 78 55.56 56 sedang D
79 79 50.00 64 rendah D
80 80 50.00 68 rendah D
81 81 55.56 72 sedang D
82 82 72.22 68 sedang C
83 83 50.00 68 rendah D
84 84 33.33 64 rendah E
85 85 61.11 52 sedang C
86 86 61.11 72 sedang C
87 87 50.00 68 rendah D
88 88 50.00 48 rendah D
89 89 61.11 60 sedang C
90 90 55.56 60 sedang D
91 91 55.56 52 sedang D
92 92 38.89 48 rendah E
93 93 61.11 60 sedang C
94 94 55.56 52 sedang D
95 95 50.00 64 rendah D

Rata-rata 52.98 | 60.34 rendah C

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
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Dalam Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata minat siswa sebesar
52.98% , angka ini termasuk dalam kategori minat rendah. Bila dibandingkan
dengan nilai yang mencapai 60.34 termasuk dalam kategori cukup. Sehingga
antara  minat dan nilai angkanya tidak terpaut jauh. Keadaan demikian
diasumsikan bahwa tingkat minat berpengaruh juga pada tingkat prestasi

sehingga keduanya mempunyai keterkaitan.

B. Siklus I
1. Tahap Perencanaan
Sebelum memulai kegiatan penelitian, ~penulis menyiapkan alat-alat
yang  diperlukan  dan membagi - materi ~ ke dalam  beberapa
pertemuan pembelajaran. Selanjutnya peneliti ‘menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP). Peneliti juga meényusun berbagai pedoman penelitian.

Penelitian dilaksanakan di kelas XI IPS 1, 2, dan 3 SMA Negeri 3
Purworejo. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat dan didiskusikan
bersama dengan guru sejawat, agar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
terkait materi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap penjajahan Barat yang

disusun sesuai dengan kurikulum yangtelah ditetapkan di SM A.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus I diadakan 2 kali pertemuan. Pertemuan tahap pertama
yaitu tanggal 15 Agustus 2016, dengan materi perlawanan Bangsa Indonesia
terhadap penjajahan Barat. Pada siklus I ini Bangsa Barat yang dimaksud
adalah Spanyol dan Portugis. Pembelajaran berlangsung selama 2x45 menit

untuk setiap pertemuan.
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Berikut adalah deskripsi data hasil intervensi tindakan siklus I pada

setiap pertemuan.

a. Pertemuan pertama ( Senin, 15 Agustus 2016)

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang telah direncanakan. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam satu
pertemuan, yaitu 15 Agustus 2016. .Sebelum  masuk kelas, dilakukan
pengecekan terhadap kelengkapan dan Kesiapan pelaksanaan tindakan.
Tahap ini merupakan kegiatan utama penelitian, yaitu dilaksanakannya
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan sesuai
silabus dan rencana pelaksanaan <pembelajaran (RPP) yang telah dibuat

peneliti.

Sebelum  pelajaran < dimulai, peneliti menyapa serta mengabsen
murid- murid, .dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum pelajaran dimulai. Setelah itu guru melakukan ice breaking, yaitu
dengan mengeluarkan gambar tokoh perlawanan terhadap bangsa Barat,
dan dan meminta siswa untuk menebak gambar tokoh yang ditunjukkan.
Pada pertemuan pertama tersebut guru meminta siswa untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 5-7 siswa. Masing-masing kelomp ok mencari
sumber informasi tentang perlawanan bangsa Indonesia terhadap

penjajahan Barat (Spanyol dan Portugis).

Selanjutnya siswa diminta untuk membuat naskah berdasarkan

sumber yang didapat untuk didramakan. Siswa diberi waktu untuk
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mengadakan latihan.  Selanjutnya ditunjuk beberapa kelompok untuk
bermain drama. Sedangkan siswa yang lain memperhatikan. Ketika siswa
melaksanakaan tugas tersebut peneliti mengamati dan mengisi lembar
observasi yang sudah disiapkan. Pada bagian penutup peneliti memberikan
beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh siswa dan meminta siswa belajar
materi berikutnya secara kelompok untuk didramakan pada pertemuan
yang akan datang Siswa diminta membuat naskah drama terkait materi
perlawanan bangsa Indonesia terhadap bangsa Barat (Belanda dan Inggris)

dan diminta untuk berlatih dirumah bersama teman kelompoknya.

. Pertemuan kedua ( Senin, 22 Agustus 2016/)

Pertemuan kedua ini merup akan kelanjutan dari pertemuan pertama.
Seperti biasa sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa berdoa terlebih
dahulu kemudian guru’ mengabsen siswa dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Sebelumnya guru melakukan appersepsi, yaitu menany akan
materi minggu ‘lalu. Guru meminta anak duduk berkelompok sesuai
anggota kelompoknya untuk mempersiapkan drama yang akan
dipentaskan. Selanjutnya siswa maju secara kelompok melaksanakan
drama yang sudah disiapkan. Kemudian guru mengocok nama-nama
kelompok yang maju pertama untuk memainkan peran, setelah
kelompok pertama maju untuk memainkan peran, kelompok yang lain
berdiskusi dengan kelompok masing-masing, mengevaluasi kelompok
pertama dan memberikan penilaian, begitupun seterusnya sampai semua
kelompok selesai memainkan peran. Kemudian guru mengevaluasi

semua kelompok serta melakukan penilaian.
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Pada siklus I pertemuan kedua ini, para siswa sudah lebih bagus
dalam memainkan peran, hal ini terlihat dari cara memainkan peran sudah
lebih berani dari pada waktu pertemuan pertama. Setelah selesai
melakukan penilaian, kemudian guru mengajak siswa untuk menceritakan

kesulitan selama melaksanakan peran.

3. Tahap Pengamatan/Observasi

Pengamatan yang dilakukan adalah aktivitas siswa. Aktivitas siswa
pada saat role playing sedang berlangsung, yaitu dengan cara mengamati
orang lain, mengemukakan pendapat, . penulisan cerita/dialog, ekspresi wajah,
dan kerjasama tim. Pengamatan/observasi dilakukan peneliti dan dicatat dalam
lembar pengamatan aktivitas<siswa. Peran peneliti selama kelompok pertama
memainkan perannya dan siswa yang lainnya mengamati dan mencatat evaluasi
kelompok yang sedang memainkan peran, peneliti juga membantu kelompok
lain yang mengalami« kesulitan dan mengarahkannya dalam mengevaluasi

kelompok yang sedang memainkan peran.

Untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang minat siswa pada
siklus I berikut ini disajikan tabel skor pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti. Dalam tabel di bawah ini diketahui seberapa besar persentase minat
masing-masing siswa maupun rata-rata perolehan skor dari responden yang

berjumlah 95 siswa.
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Tabel 4.6
Prosentase minat belajar sejarah siswa pada siklus I

Nama lzensrluer:lgggiukuhtzil niieer:ggglalﬁi Sikap Keaktifan Pem usatan Pengua saan Ei?rl Rata-
No / legiatan materi perhatian materi ) raza

SKOR - (P/%)

1 2 3 1 213 1 21311 2 3 1 213 1 2| 3 (18)

1 1 3 3 2 2 3 2 15 83.33
2 2 2 2 2 2 2 12 66.67
3 3 3 2 2 1 2 12 66.67
4 4 2 3 2 3 23] 17 94.44
5 5 3 3 2 2 3 1 14 77.78
6 6 2 2 2 3 2 13 72.22
7 7 1 2 2 2 2 1 10 55.56
8 8 3 2 2 2 2 2 13 72.22
9 9 2 1 1 1 1 2 44.44
10 10 1 1 1 1 1 1 33.33
11 11 1 2 2 2 2 2 11 61.11
12 12 2 3 3 3 3 17 94.44
13 13 2 1 2 2 2 14 77.78
14 14 2 2 2 2 2 12 66.67
15 15 2 2 1 2 1 2 10 55.56
16 16 3 1 2 1 1 8 A44.44
17 17 2 3 3 3 2 3 16 88.89
18 18 2 2 2 2 1 1 10 55.56
19 19 2 2 2 2 2 3 13 72.22
20 20 2 2 2 3 2 2 13 72.22
21 21 2 3 2 2 14 77.78
22 22 3 2 2 3 16 88.89
23 23 2 1 2 2 13 72.22
24 24 2 1 1 2 1 2 50.00
25 25 2 1 1 1 1 2 44.44
26 26 1 1 1 1 1 1 33.33
27 27 1 2 2 2 2 2 11 61.11
28 28 2 3 3 3 3 17 94.44
29 29 2 1 2 2 2 14 77.78
30 30 2 2 2 2 2 12 66.67
31 31 2 2 1 2 1 2 10 55.56
32 32 3 1 2 1 1 8 44.44
33 33 2 3 3 3 2 3 16 88.89
34 34 2 2 2 2 1 1 10 55.56
35 35 2 2 2 2 2 3 13 72.22
36 36 2 2 2 3 2 2 13 72.22
37 37 2 2 2 2 13 72.22
38 38 3 2 3 3 17 94.44
39 39 2 1 2 2 13 72.22
40 40 1 1 1 2 1 2 44.44
41 41 2 1 1 1 1 2 44.44
42 42 1 1 1 1 1 1 33.33
43 43 1 2 2 2 2 2 11 61.11
44 44 2 3 3 3 3 17 94.44
45 45 2 1 2 2 2 14 77.78
46 46 2 2 2 2 2 12 66.67
47 47 2 2 1 2 1 2 10 55.56
48 48 3 1 2 1 1 8 44.44
49 49 2 3 3 3 2 3] 16 | 8889
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Ke sungg.uhz.i Keinginan. ; . Pemusatan | Penguasaan Total

Nama nmengikuti | mengetahui Sikap Keaktifan ; . Skor | Rata-

No / kegiatan materi perhatian matert (F) rata
SKOR 1 2 31121311121 3]1 2 311121311213 ( 1';) (P/%)
50 50 2 2 2 2 1 1 10 55.56
51 51 2 2 2 2 2 3 13 72.22
52 52 2 2 2 3 2 2 13 72.22
53 53 2 2 2 2 13 72.22
54 54 3 2 3 3 17 94.44
55 55 2 1 2 2 13 72.22
56 56 1 1 1 2 1 2 44.44
57 57 2 1 1 1 1 2 44.44
58 58 1 1 1 1 1 1 33.33
59 59 1 2 2 2 2 2 11 61.11
60 60 2 3 3 3 3 17 94.44
61 61 2 1 2 2 2 14 77.78
62 62 2 2 2 2 2 12 66.67
63 63 2 2 1 2 1 2 10 55.56
64 64 3 1 2 1 1 8 44.44
65 65 2 3 3 3 2 3 16 88.89
66 66 2 2 2 2 1 1 10 55.56
67 67 2 2 2 2 2 3 13 72.22
68 68 2 2 2 3 2 2 13 72.22
69 69 2 2 2 2 13 72.22
70 70 3 3 3 3 18 100
71 71 2 1 2 2 13 72.22
72 72 1 1 1 2 1 2 44.44
73 73 2 1 1 1 1 2 44.44
74 74 1 1 1 1 1 1 33.33
75 75 1 2 2 2 2 2 11 61.11
76 76 2 3 3 3 3 17 94.44
77 77 2 1 2 2 2 14 77.78
78 78 2 2 2 2 2 12 66.67
79 79 2 2 1 2 1 2 10 55.56
80 80 3 1 2 1 1 8 44.44
81 81 2 3 3 3 2 3 16 88.89
82 82 2 2 2 2 1 1 10 55.56
83 83 2 2 2 2 2 3 13 72.22
84 84 2 2 2 3 2 2 13 72.22
85 85 2 2 2 2 13 72.22
86 86 3 3 3 3 18 100.
87 87 2 1 2 2 13 72.22
88 88 1 1 1 2 1 2 44.44
89 89 3 1 2 1 1 44.44
90 90 2 3 3 3 2 3 16 88.89
91 91 2 2 2 2 1 1 10 55.56
92 92 2 2 2 2 3 13 72.22
93 93 2 2 2 3 2 13 72.22
94 94 2 2 2 2 13 72.22
95 95 3 3 3 3 3 18 100
JUMLAH 17 | 128 | a5 | 25 | 89| 72| 26| 80| 87| 10 | 139 | 54 | 33 | 96 | 42 | 19 | 96 | 87 | 1145 66.96

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa prosentase minat siswa terhadap mata
pelajaran sejarah mengalami peningkatan sebesar 13.98%. Pada prasiklus sebesar
52.96%, setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 66.96%. Tetapi

peningkatan ini belum bisa dikatakan berhasil karena belum mencapai 76%.

Secara rinci persentasi minat setelah siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah

ni.

Tabel 4. 7
Persentase Kategori Minat Siswa Siklus I
Persentase skor minat (x) Kriteria Jumlah Persentase
Responden
x =76 Minat Tinggi 26 27%
36> x<76 M inat Sedang 48 53%
X< 36 M inat Rendah 21 22%
JUMLAH 95 100%
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
Tabel 4. 8
Perbandingan Minat Prasiklus dan Siklus I
Jumlah Persentase
Pe rsenfcase . . Responden
skor minat Kriteria
(x) Prasiklus | Siklus T | Prasiklus | Siklus I
X >76 Minat Tinggi - 26 - 27%
36>X<T76 | \inat Sedang | 45 48 7% | 51%
X< 56| Minat Rendah | 50 21 53% | 22%
JUMLAH 95 95 100% 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
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Dalam tabel 4.7 dan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa dengan
kategori minat tinggi pada siklus I mengalami peningkatan dari 0 menjadi 26 siswa,
dengan persentase mencapai 27%. Siswa dengan kategori minat sedang pada prasiklus
sebanyak 45 siswa sedangkan pada siklus I menjadi 48 siswa, persentase meningkat
dari 47% menjadi 51%. Sedangkan siswa yang minatnya rendah mengalami penurunan
dari 50 siswa pada prasiklus menjadi 21 siswa pada siklus I, persentasenya turun dari

53% menjadi 22%.

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
sejarah siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan yang
signifikan, tetapi masih belum bisa dikatakan minatnya sudah tinggi karena 51% masih
berada pada tingakat minat sedang. Siswa yang mempunyai minat tinggi (di atas 76%)
persentasinya masih 27%, yakni sebanyak 26 siswa. Dengan demikian masih
diperlukan perbaikan-perbaikan pada siklus II untuk membuktikan bahwa metode

bermain peran dapat.meningkatkan minat siswa.

Peningkatan minat siswa setelah siklus I terjadi pada sebagian besar responden,
tetapi beberapa responden ada juga yang tidak mengalami peningkatan. Pada beberapa
siswa bahkan mengalami penurunan tingkat minat, tetapi secara umum rata-rata
mengalami peningkatan. Peningkatan minat siswa pada siklus I, dapat dilihat dalam
perbandingan minat antara prasiklus dan siklus I (Tabel 4.9). Dari tabel di bawah ini
akan memberikan bukti yang jelas bahwa pada siklus I may oritas responden mengalami
peningkatan minat belajar sejarah. Agar lebih jelas untuk melihat peningkatan minat

pada pra siklus dan siklus I secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:
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Tabel 4.9
Data Perbandingan Minat Belajar Prasiklus dan Siklus I
PRA SIKLUS SIKLUS | Penngkatan Keterangan
No Responden Total Rata-rata Total Rata-rata Rata-rata .
Skor %) Skor %) Skor (%) Turun | Tetap Naik

1 1 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
2 2 9 50.00 12 66.67 3.00 16.67 1
3 3 6 33.33 12 66.67 6.00 33.33 1
4 4 11 61.11 17 94.44 6.00 33.33 1
5 5 10 55.56 14 77.78 4.00 22.22 1
6 6 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
7 7 9 50.00 10 55.56 1.00 5.56 1
8 8 13 72.22 13 72.22 0.00 0.00 1
9 9 9 50.00 8 44.44 -1.00 -5.56 1
10 10 6 33.33 6 33.33 0.00 0.00 1
11 11 11 61.11 11 61.11 0.00 0.00 1
12 12 10 55.56 17 94.44 7.00 38.89 1
13 13 9 50.00 14 77.78 5.00 27.78 1
14 14 9 50.00 12 66.67 3.00 16.67 1
15 15 9 50.00 10 55.56 1.00 5.56 1
16 16 6 33.33 8 44.44 2.00 11.11 1
17 17 11 61.11 16 88.89 5.00 27.78 1
18 18 10 55.56 10 55.56 0.00 0.00 1
19 19 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
20 20 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
21 21 10 55.56 14 77.78 4.00 22.22 1
22 22 13 72.22 16 88.89 3.00 16.67 1
23 23 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
24 24 6 33.33 9 50.00 3.00 16.67 1
25 25 11 61.11 8 44.44 -3.00 -16.67 1
26 26 10 55.56 6 33.33 -4.00 -22.22 1
27 27 9 50.00 11 61.11 2.00 11.11 1
28 28 9 50.00 17 94.44 8.00 44.44 1
29 29 11 61.11 14 77.78 3.00 16.67 1
30 30 10 55.56 12 66.67 2.00 11.11 1
31 31 13 72.22 10 55.56 -3.00 -16.67 1
32 32 9 50.00 8 44.44 -1.00 -5.56 1
33 33 6 33.33 16 88.89 10.00 55.56 1
34 34 11 6111 10 55.56 -1.00 -5.56 1
35 35 10 55.56 13 72.22 3.00 16.67 1
36 36 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
37 37 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
38 38 13 72.22 17 94.44 4.00 22.22 1
39 39 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
40 40 6 33.33 8 44.44 2.00 11.11 1
41 41 11 61.11 8 44.44 -3.00 -16.67 1
42 42 10 55.56 6 33.33 -4.00 -22.22 1
43 43 9 50.00 11 61.11 2.00 11.11 1
44 44 9 50.00 17 94.44 8.00 44.44 1
45 45 9 50.00 14 77.78 5.00 27.78 1
46 46 6 33.33 12 66.67 6.00 33.33 1
47 47 11 61.11 10 55.56 -1.00 -5.56 1
48 48 10 55.56 8 44.44 -2.00 -11.11 1
49 49 9 50.00 16 88.89 7.00 38.89 1
50 50 9 50.00 10 55.56 1.00 5.56 1
51 51 10 55.56 13 72.22 3.00 16.67 1
52 52 13 72.22 13 72.22 0.00 0.00 1
53 53 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
54 54 6 33.33 17 94.44 11.00 61.11 1
55 55 11 61.11 13 72.22 2.00 11.11 1
56 56 10 55.56 8 44.44 -2.00 -11.11 1
57 57 9 50.00 8 44.44 -1.00 -5.56 1
58 58 9 50.00 6 33.33 -3.00 -16.67 1
59 59 11 61.11 11 61.11 0.00 0.00 1
60 60 10 55.56 17 94.44 7.00 38.89 1
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PRA SIKLUS SIKLUS | Penngkatan Keterangan
No Responden Total Rata-rata Total Rata-rata Rata-rata .
Skor %) Skor %) Skor %) Turun | Tetap Naik

61 61 13 72.22 14 77.78 1.00 5.56 1
62 62 9 50.00 12 66.67 3.00 16.67 1
63 63 6 33.33 10 55.56 4.00 22.22 1
64 64 11 61.11 8 44.44 -3.00 -16.67 1
65 65 10 55.56 16 88.89 6.00 33.33 1
66 66 9 50.00 10 55.56 1.00 5.56 1
67 67 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
68 68 13 72.22 13 72.22 0.00 0.00 1
69 69 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
70 70 6 33.33 18 100.00 12.00 66.67 1
71 71 11 61.11 13 72.22 2.00 11.11 1
72 72 10 55.56 8 44.44 -2.00 -11.11 1
73 73 9 50.00 8 44.44 -1.00 -5.56 1
74 74 9 50.00 6 33.33 -3.00 -16.67 1
75 75 9 50.00 11 61.11 2.00 11.11 1
76 76 6 33.33 17 94.44 11.00 61.11 1
77 77 11 61.11 14 77.78 3.00 16.67 1
78 78 10 55.56 12 66.67 2.00 11.11 1
79 79 9 50.00 10 55.56 1.00 5.56 1
80 80 9 50.00 8 44.44 <1.00 -5.56 1
81 81 10 55.56 16 88.89 6.00 33.33 1
82 82 13 72.22 10 55.56 -3.00 -16.67 1
83 83 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
84 84 6 33.33 13 72.22 7.00 38.89 1
85 85 11 61.11 13 72.22 2.00 11.11 1
86 86 11 61.11 18 100.00 7.00 38.89 1
87 87 9 50.00 13 72.22 4.00 22.22 1
88 88 9 50.00 8 44.44 -1.00 -5.56 1
89 89 11 61.11 8 44.44 -3.00 -16.67 1
90 90 10 55.56 16 88.89 6.00 33.33 1
91 91 10 55.56 10 55.56 0.00 0.00 1
92 92 7 38.89 13 72.22 6.00 33.33 1
93 93 11 61.11 13 72.22 2.00 11.11 1
94 94 10 55.56 13 72.22 3.00 16.67 1
95 95 9 50.00 18 100.00 9.00 50.00 1

Jumlah 906 52.98 1145 66.96 239.00 13.98 21 8 66

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016

Dari tabel 4.9 tersebut dapat dibaca bahwa skor total yang diperoleh siswa

prasiklus adalah 906 sedangkan skor pada siklus I meningkat menjadi 1.145.

Peningkatan skor sebesar 239. Skor maksimal masing-masing anak adalah 18,

sedangkan skor maksimal untuk seluruh responden adalah 1.710. Prosentase minat

pada prasiklus sebesar 52.98%, sedangkan prosentase minat pada siklus I mencapai

66.96%, peningkatan mencapai 13.98%. Penurunan minat sebanyak 21 siswa, yang

tidak mengalami peningkatan sebanyak 8 siswa, sedangkan siswa yang meningkat

mencapai 66 siswa. Dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa secara umum minat
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siswa terhadap pelajaran sejarah mencapai peningkatan. Peningkatan masing-masing

siswa beragam yaitu antara 5.56% sampai dengan 66.7%.

Untuk mendapatkan data pembanding peningkatan minat siswa setelah siklus I,
berikut ini disajikan data perolehan nilai siswa yang dilakukan setelah siklus I. Dari
tabel 4.10 berikut juga disajikan nilai pada prasiklus sehingga akan mendapatkan

informasi tentang peningkatan prestasi setelah siklus I.

Tabel 4. 10
Daftar Perbandingan Nilai Responden Pada Prasiklus dan Siklus I
Prasiklus Siklus 1 Peningkatan Keterangan
No. Responden L Total .
° Total Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Turun | Tetap Naik

T 1 15 60 17 68 2 g T
2 2 14 56 15 60 T 4 1
3 3 13 52 16 64 3 12 T
4 3 12 48 14 56 2 3 1
5 5 14 56 17 68 3 12 T
6 6 14 56 18 72 7 16 1
7 7 17 68 19 76 2 g T
8 8 17 68 20 80 3 12 1
] 9 18 72 18 72 0 0 T

10 10 14 56 19 76 5 20 1
11 11 18 72 19 76 1 4 1
12 12 19 76 19 76 0 0 1

13 13 13 52 17 68 4 16 1
14 14 17 68 17 68 0 0 1

15 15 17 68 21 84 4 16 1
16 16 16 64 17 68 1 4 1
17 17 13 52 15 60 2 8 1
18 18 16 64 17 68 1 4 1
19 19 17 68 20 80 3 12 1
20 20 11 44 14 56 3 12 1
21 21 15 60 21 84 3 24 T
22 22 11 v 3 52 2 3 T
23 23 14 56 17 68 3 12 T
24 24 13 52 18 72 5 20 T
25 25 14 56 19 76 5 20 T
26 26 14 56 18 72 Z 16 T
27 27 13 52 18 72 5 20 T
28 28 17 68 20 80 3 12 T
29 29 13 52 17 68 Z 16 T
30 30 13 52 18 72 5 20 T
31 31 15 60 19 76 Z 16 T
32 32 18 72 21 84 3 12 1
33 33 14 56 21 84 7 28 1
34 34 12 48 21 84 9 36 1
35 35 14 56 21 84 7 28 1
36 36 14 56 19 76 5 20 1
37 37 13 52 20 80 7 28 1
38 38 15 60 17 68 2 8 1
39 39 17 63 19 76 2 8 1
40 40 19 76 19 76 0 0 1

41 41 16 64 23 92 7 28 1
42 42 13 52 21 84 8 32 1
23 33 16 64 22 88 3 24 T
v a3 17 68 23 92 3 24 T
25 35 11 v 19 76 8 32 T
76 76 15 60 18 72 3 12 T
77 47 18 72 20 80 ) g T
78 (53 14 56 19 76 5 20 T




Prasiklus Siklus | Peningkatan Keterangan
No. | Responden Total Skor Nilai Total Nilai
Skor Skor Nilai Turun | Tetap Naik

49 49 14 56 17 68 3 12 1
50 50 13 52 16 64 3 12 1
51 51 16 64 19 76 3 12 1
52 52 17 68 19 76 2 8 1
53 53 13 52 19 76 6 24 1
54 54 16 64 19 76 3 12 1
55 55 12 48 15 60 3 12 1
56 56 20 80 21 84 1 4 1
57 57 16 64 16 64 0 0 1

58 58 13 52 16 64 3 12 1
59 59 15 60 15 60 0 0 1

60 60 17 68 18 72 1 4 1
61 61 18 72 19 76 1 4 1
62 62 13 52 16 64 3 12 1
63 63 18 72 19 76 1 4 1
64 64 17 68 18 72 1 4 1
65 65 13 52 16 64 3 12 1
66 66 15 60 15 60 0 0 1

67 67 16 64 17 68 1 4 1
68 68 13 52 20 80 7 28 1
69 69 15 60 18 72 3 12 1
70 70 18 72 22 88 4 16 1
71 71 18 72 19 76 1 4 1
72 72 13 52 18 72 5 20 1
73 73 18 72 19 76 1 4 1
74 74 16 64 19 76 3 12 1
75 75 10 40 16 64 6 24 1
76 76 16 64 19 76 3 12 1
77 77 17 68 20 80 3 12 1
78 78 14 56 16 64 2 8 1
79 79 16 64 16 64 0 0 1

80 80 17 68 18 72 1 4 1
81 81 18 72 21 84 3 12 1
82 82 17 68 19 76 2 8 1
83 83 17 68 20 80 3 12 1
84 84 16 64 16 64 0 0 1

85 85 13 52 16 64 3 12 1
86 86 18 72 18 72 0 0 1

87 87 17 68 18 72 1 4 1
88 88 12 48 15 60 3 12 1
89 89 15 60 15 60 0 0 1

90 90 15 60 17 68 2 8 1
91 91 13 52 16 64 3 12 1
92 92 12 48 13 52 1 4 1
93 93 15 60 18 72 3 12 1
94 94 13 52 15 60 2 8 1
95 95 16 64 19 76 3 12 1

Rata-
15.08 60.34 | 18.06 | 72.25( 2.98 | 11.92
rata/Jumlah 0 11 | 84

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
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Tabel 4.10 menunjukkan bahwa perolehan skor rata-rata siswa pada pra siklus

mencapai 15.08 dari skor maksimal 25, pada siklus I meningkat menjadi 18.06.

Sedangkan nilai rata-rata prasiklus mencapai 60.34, pada siklus I meningkat menjadi

72.25. Soal terdiri dari lima butir yang masing-masing butir mempunyai skor 5. Total

skor adalah 25, sedangkan nilai akhir adalah skor maksimal dikalikan 4, sehingga nilai

maksimal 100.
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Nilai siswa tidak ada yang mengalami penurunan. Siswa yang memperoleh skor
sama antara prasiklus dan siklus I sebanyak 11 anak, sedangkan yang mengalami
peningkatan sebanyak 84 anak. Karena rata-rata nilai belum mencapai KKM sebesar
76, maka siklus I dipandang masih perlu ditindaklanjuti, supaya nilai rata-rata bisa

mencapai minimal 76. Melihat kenyataan ini maka perlu dilakukan siklus II.

Grafik1:
Grafik Peningkatan Minat Belajar Sejarah Setelah Tindakan Siklus I

80.00
70.00
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30.00
20.00

10.00

0.00 T "
Minat Prestasi

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016

C. Siklus Il
1. Tahap Perencanaan
Pada siklus kedua ini tindakannya sama seperti pada siklus I, dengan
beberapa perbaikan. Sebelum  memulai  kegiatan penelitian, penulis
menyiapkan alat-alat yang diperlukan dan  membagi materi ke

dalam  beberapa pertemuan pembelajaran. Selanjutnya peneliti menyusun
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Peneliti juga menyusun berbagai

pedoman penelitian.

Penelitian dilaksanakan di kelas XI IPS 1, 2, dan 3 SMA Negeri 3
Purworejo. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat dan didiskusikan
bersama dengan guru sejawat, agar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
terkait materi perlawanan Bangsa Indonesia terhadap penjajahan Barat yang

disusun sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan di SMA.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus II diadakan 2 kali pertemuan. Pertemuan ketiga ini
dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2016, dengan materi perlawanan
Bangsa Indonesia terhadap. penjajahan Barat. Pada siklus I ini Bangsa
Barat yang dimaksud adalah® Spanyol dan Portugis. Pembelajaran

berlangsung selama 2x45 menit untuk setiap pertemuan.

Berikut adalah deskripsi data hasil intervensi tindakan siklus II pada

setiap pertemuan.

a. Pertemuan ketiga ( Senin, 22 Agustus 2016)

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
telah direncanakan. Pelaksanaan siklus [ dilaksanakan dalam satu
pertemuan, yaitu 22 Agustus 2016. .Sebelum masuk kelas, dilakukan
pengecekan terhadap kelengkapan dan kesiapan pelaksanaan tindakan.

Tahap ini merupakan kegiatan utama penelitian, yaitu dilaksanakannya
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan sesuai
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat

peneliti.

Sebelum pelajaran dimulai, peneliti menyapa serta mengabsen
murid- murid, dan menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa
sebelum pelajaran dimulai. Setelah itu guru melakukan ice breaking, yaitu
dengan tanya jawab tentang materi pada pertemuan minggu yang lalu.
Pada pertemuan  ketiga ini guru meminta siswa untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 5-7 siswa.. Masing-masing kelompok mencari
sumber informasi tentang perlawanan . bangsa Indonesia terhadap
penjajahan Barat (Spanyol dan Portugis) tetapi lebih diperdalam lagi

cakupannya.

Selanjutnya siswa diminta untuk membuat naskah berdasarkan
sumber yang didapat -untuk didramakan. Siswa diberi waktu untuk
mengadakan “latihan.  Selanjutnya ditunjuk beberapa kelompok untuk
bermain drama. Sedangkan siswa yang lain memperhatikan. Ketika siswa
melaksanakaan tugas tersebut peneliti mengamati dan mengisi lembar
observasi yang sudah disiapkan. Pada bagian penutup peneliti memberikan
beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh siswa dan meminta siswa belajar
materi berikutnya secara kelompok untuk didramakan pada pertemuan
yang akan datang Siswa diminta membuat naskah drama terkait materi
perlawanan bangsa Indonesia terhadap bangsa Barat (Belanda dan Inggris)

dan diminta untuk berlatih dirumah bersama teman kelomp oknya.
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b. Pertemuan keempat ( Senin, 29 Agustus 2016/)

Pertemuan kedua ini merupakan kelanjutan dari pertemuan ketiga.
Seperti biasa sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa berdoa terlebih
dahulu kemudian guru mengabsen siswa dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Sebelumnya guru melakukan appersepsi, yaitu menanyakan
materi minggu lalu. Guru meminta anak duduk berkelompok sesuai
anggota kelompoknya wuntuk mempersiapkan drama yang akan
dipentaskan. Selanjutnya siswa maju sccara kelompok melaksanakan
drama yang sudah disiapkan. Kemudian guru mengocok nama-nama
kelompok yang maju pertama untuk " memainkan peran, setelah
kelompok pertama maju untuk memainkan peran, kelompok yang lain
berdiskusi dengan kelompok < masing-masing, mengevaluasi kelompok
pertama dan memberikan penilaian, begitupun seterusnya sampai semua
kelompok selesai memainkan peran. Kemudian guru mengevaluasi

semua. kelompok - serta melakukan penilaian.

Pada siklus II pertemuan keempat ini, para siswa sudah lebih bagus
dan terarah dalam memainkan peran, hal ini terlihat dari cara memainkan
peran sudah lebih berani dari pada waktu pertemuan sebelumnya. Anak
juga semakin menguasai materi yang akan diramakan. Setelah selesai
melakukan penilaian, kemudian guru mengajak siswa untuk menceritakan

kesulitan selama melaksanakan peran.

3. Tahap Pengamatan/Observasi

Pengamatan yang dilakukan adalah aktivitas siswa. Aktivitas siswa

pada saat role playing sedang berlangsung, yaitu dengan cara mengamati
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orang lain, mengemukakan pendapat, penulisan cerita/dialog, ekspresi wajah,
dan kerjasama tim. Pengamatan/observasi dilakukan peneliti dan dicatat
dalam lembar pengamatan aktivitas siswa. Peran peneliti selama kelompok
pertama memainkan perannya adalah mencatat evaluasi kelompok yang sedang
memainkan peran, peneliti juga membantu kelompok lain yang mengalami

kesulitan dan mengarahkannya dalam mengevaluasi kelompok yang sedang

memainkan peran.

Tabel 4. 11
Prosentasi minat belajar sejarah siswa pada siklus II

II<1ensluenngggi1121}11t;ii n]f:;r;geltr;éllq?li Sikap Keaktifan Pemusa'ltan Penguasgan -gclifrl Rata-

No Nama / legiatan materi perhatian materi F) rata
SKOR (P/%)

1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 1]2 3 112 3 (12)

1 1 3 3 3 3 3 2 17 94.44
2 2 3 2 3 2 2 2 14 77.78
3 3 3 3 3 2 2 16 88.89
4 4 2 2 3 2 3 17 94.44
5 5 3 3 2 3 3 17 94.44
6 6 2 2 2 3 2 3 14 77.78
7 7 2 2 2 3 2 2 13 72.22
8 8 3 2 3 2 3 15 83.33
9 9 2 2 2 3 3 14 77.78
10 10 2 2 2 3 2 3 14 77.78
11 11 3 2 2 3 3 3 16 88.89
12 12 2 3 3 3 3 3 17 94.44
13 13 2 2 3 2 2 2 15 83.33
14 14 2 2 2 3 3 14 77.78
15 15 2 2 2 3 3 3 15 83.33
16 16 3 2 3 3 3 14 77.78
17 17 2 3 3 3 3 3 17 94.44
18 18 2 2 3 3 3 3 16 88.89
19 19 2 2 2 3 2 3 14 77.78
20 20 2 2 3 3 3 3 16 88.89
21 21 2 2 3 3 2 2 14 77.78
22 22 3 3 3 2 3 3 17 94.44
23 23 2 2 3 3 3 3 16 88.89
24 24 2 2 2 2 2 2 12 66.67
25 25 2 3 2 3 3 3 16 88.89
26 26 2 2 3 3 3 3 16 88.89
27 27 3 2 2 2 3 3 15 83.33
28 28 2 3 3 3 3 2 16 88.89
29 29 2 3 2 2 3 2 14 77.78
30 30 2 2 2 3 3 2 14 77.78
31 31 2 2 2 3 3 3 15 83.33
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Iflerfllglgg%ﬁlt? E:;deltl;iil Sikap Keakifan | Femusatan | Penguasaan Tsitfr' Rata-

No Nama / kegiatan materi perhatian materi F) rata
SKOR N (P/%)

1 2 3 1] 2 2 3 1]2 3 1123|112 3 (18)

32 32 3 3 2 3 2 13 72.22
33 33 2 3 3 3 3 17 94.44
34 34 2 2 2 2 2 2 12 66.67
35 35 2 2 2 3 3 3 15 83.33
36 36 2 2 2 3 3 2 14 77.78
37 37 2 2 3 2 3 3 15 83.33
38 38 3 3 3 3 3 18 100
39 39 2 3 2 2 3 15 83.33
40 40 3 3 2 2 3 16 88.89
41 41 2 2 2 2 2 2 12 66.67
42 42 2 2 2 2 3 3 14 77.78
43 43 3 2 2 2 3 3 15 83.33
44 44 2 3 3 3 3 17 94.44
45 45 2 3 2 3 2 15 83.33
46 46 2 2 3 2 3 2 14 77.78
47 47 2 2 3 3 2 14 77.78
48 48 3 3 3 3 2 14 77.78
49 49 2 3 3 2 3 16 88.89
50 50 2 2 2 2 2 3 13 72.22
51 51 2 2 2 3 2 3 14 77.78
52 52 2 2 2 3 2 2 13 72.22
53 53 2 2 3 3 3 3 16 88.89
54 54 3 3 3 3 3 17 94.44
55 55 2 1 3 3 3 3 15 83.33
56 56 2 1 3 3 3 14 77.78
57 57 2 1 2 3 3 13 72.22
58 58 1 1 3 3 2 11 61.11
59 59 1 2 2 2 2 2 11 61.11
60 60 2 3 3 3 3 17 94.44
61 61 2 2 2 2 2 2 15 83.33
62 62 2 2 2 2 2 2 12 66.67
63 63 2 2 3 2 3 15 83.33
64 64 3 2 3 12 66.67
65 65 2 3 3 2 3 16 88.89
66 66 2 2 2 2 1 1 10 55.56
67 67 2 2 3 3 3 16 88.89
68 68 2 2 3 3 2 15 83.33
69 69 2 2 3 3 2 2 14 77.78
70 70 3 3 3 3 18 100
71 71 2 2 3 2 3 15 83.33
72 72 2 2 2 2 3 14 77.78
73 73 2 2 2 2 3 11 61.11
74 74 2 2 2 3 3 3 15 83.33
75 75 3 2 2 3 2 2 14 77.78
76 76 2 3 3 3 3 17 94.44
77 77 2 3 3 2 2 15 83.33
78 78 2 2 2 3 3 14 77.78
79 79 2 2 3 3 3 15 83.33
80 80 3 3 3 3 3 15 83.33
81 81 2 3 3 3 3 17 94.44
82 82 2 2 2 3 2 3 14 77.78
83 83 2 2 2 3 3 3 15 83.33
84 84 2 2 2 3 3 3 15 83.33
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Iflerfllglgg%llil}llt? I'E:Illréiltrﬁlil Sikap Keakifan | Femusatan | Penguasaan Tsitfr' Rata-

No Nama / kegiatan materi perhatian materi F) rata
SKOR N (P/%)

1 213|111 2]|3 23 |12 3|1213]112]3 (18)

85 85 2 2 3 2 3 2 14 77.78
86 86 3 3 3 3 3 3 18 100
87 87 2 3 3 2 2 3 15 83.33
88 88 1 1 3 3 3 3 14 77.78
89 89 3 2 3 3 12 66.67
90 90 3 3 3 3 3 3 18 100
91 91 2 2 2 2 3 3 14 77.78
92 92 3 3 3 3 3 3 18 100
93 93 2 2 2 3 3 3 15 83.33
94 94 2 2 3 3 3 2 15 83.33
95 95 3 3 3 3 3 3 18 100
JUMLAH 3 | 139 | 69 | 5 | 120 | 89 82| 153 | o | 95| 1s0| 1 | s2 | 203| 3 | 56| 197 1410 82.46

Sumer: Data Primer Diolah Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan ‘bahwa prosentase minat pada siklus

I mencapai 82.46%. Lebih tinggi dari pada siklus I. Dari hasil pengamatan

menunjukkan bahwa minat belajar

playing cenderung meningkat:

ni.

siswa - setelah menggunakan metode role

Secara rinci persentasi minat setelah siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 4. 12
Persentase Kategori Minat Siswa Siklus 1T
Persentase skor minat (x) Kriteria Ju_mlah Persentase

Siswa

x >76 Minat Tinggi 80 84%

36> x<76 Minat Sedang 15 16%

X< 56 Minat Rendah - -
JUMLAH 95 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
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Tabel 4. 13
Perbandingan Minat Siklus I dan Siklus II

Persentase

: L Jumlah Siswa Persentase
skor minat Kriteria
(X) Siklus 1 Siklus I | Siklus I Siklus II
X >76 Minat Tinggi 26 80 27% 84%
36> X<T76 | \linat Sedang | 48 15 | s1% | 16%
x < 56 Minat Rendah | 21 ; 22% )
JUMLAH 95 95 100% 100%

Sumber: Data Primer Diolah

Dalam tabel 4.12 dan tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa dengan
kategori minat tinggi pada siklus II mengalami peningkatan dari 26 menjadi 80 siswa,
dengan persentase mencapai 84%. Siswa dengan kategori minat sedang pada siklus I
sebanyak 48 siswa sedangkan pada siklus II tinggal 15 siswa, persentase hanya 16%.
Sedangkan siswa yang minatnya rendah mengalami penurunan dari 21 siswa pada

prasiklus menjadi 0 siswa pada siklus 11, persentasenya turun menjadi 0%.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar sejarah siswa
setelah dilakukan tindakan pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan,
kategori minat sudah tinggi karena mencapai 84%, melebihi ketentuan minimal 76%
dari syarat yang ditentukan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa siklus II sudah
berhasil membuktikan bahwa penerapan metode bermain peran (role playing) dalam
mata pelajaran sejarah di SM A Negeri 3 Purworejo dapat meningkatkan minat siswa

terhadap pelajaran sejarah. Sehingga tidak diperlukan lagi siklus III.

Peningkatan minat siswa setelah siklus II terjadi pada sebagian besar responden,

beberapa anak tidak menunjukkan peningkatan, tetapi rata-rata minat siswa sudah
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tinggi. Dalam siklus II ditemui siswa yang mengalami penurunan minat tetapai hanya

satu siswa. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang peningkatan minat siswa

pada siklus II, berikut ini disajikan tabel perbandingan minat antara siklus I dan siklu II.

Dari tabel 4.14 di bawah ini akan memberikan bukti yang jelas bahwa pada siklus II

berhasil mebuktikan bahwa siswa mengalami peningkatan minat belajar, sebagian besar

responden mengalami peningkatan minat belajar sejarah.

Tabel 4.14
Data Perbandingan Minat Belajar Sejarah Siklus' I dan Siklus II
SIKLUS | SIKLUS I Penngkatan Keterangan
No Responden Total Rata-rata Total Rata-rata K Rata-rata ik
Skor %) Skor %) Skor %) Turun Tetap Nai
1 1 15 83.33 17 94.44 2.00 11.11 1
2 2 12 66.67 14 77.78 2.00 11.11 1
3 3 12 66.67 16 88.89 4.00 22.22 1
4 4 17 94.44 17 94.44 0.00 0.00 1
5 5 14 77.78 17 94.44 3.00 16.67 1
6 6 13 72.22 14 77.78 1.00 5.56 1
7 7 10 55.56 13 72.22 3.00 16.67 1
8 8 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
9 9 8 44.44 14 77.78 6.00 33.33 1
10 10 6 33.33 14 77.78 8.00 44.44 1
11 11 11 61.11 16 88.89 5.00 27.78 1
12 12 17 94.44 17 94.44 0.00 0.00 1
13 13 14 77.78 15 83.33 1.00 5.56 1
14 14 12 66.67 14 77.78 2.00 11.11 1
15 15 10 55.56 15 83.33 5.00 27.78 1
16 16 8 44.44 14 77.78 6.00 33.33 1
17 17 16 88.89 17 94.44 1.00 5.56 1
18 18 10 55.56 16 88.89 6.00 33.33 1
19 19 13 72.22 14 77.78 1.00 5.56 1
20 20 13 72.22 16 88.89 3.00 16.67 1
21 21 14 77.78 14 77.78 0.00 0.00 1
22 22 16 88.89 17 94.44 1.00 5.56 1
23 23 13 72.22 16 88.89 3.00 16.67 1
24 24 9 50.00 12 66.67 3.00 16.67 1
25 25 8 44.44 16 88.89 8.00 44.44 1
26 26 6 33.33 16 88.89 10.00 55.56 1
27 27 11 61.11 15 83.33 4.00 22.22 1
28 28 17 94.44 16 88.89 -1.00 -5.56 1
29 29 14 77.78 14 77.78 0.00 0.00 1
30 30 12 66.67 14 77.78 2.00 11.11 1
31 31 10 55.56 15 83.33 5.00 27.78 1
32 32 8 44.44 13 72.22 5.00 27.78 1
33 33 16 88.89 17 94.44 1.00 5.56 1
34 34 10 55.56 12 66.67 2.00 11.11 1
35 35 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
36 36 13 72.22 14 77.78 1.00 5.56 1
37 37 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
38 38 17 94.44 18 100.00 1.00 5.56 1
39 39 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
40 40 8 44.44 16 88.89 8.00 44.44 1
41 41 8 44.44 12 66.67 4.00 22.22 1
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SIKLUS | SIKLUS 11 Penngkatan Keterangan

No Responden Total | Rata-rata Total | Rata-rata Rata-rata .

Skor %) Skor %) Skor %) Turun Tetap Naik
42 42 6 33.33 14 77.78 8.00 44.44 1
43 43 11 61.11 15 83.33 4.00 22.22 1
44 44 17 94.44 17 94.44 0.00 0.00 1
45 45 14 77.78 15 83.33 1.00 5.56 1
46 46 12 66.67 14 77.78 2.00 11.11 1
47 47 10 55.56 14 77.78 4.00 22.22 1
48 48 8 44.44 14 77.78 6.00 33.33 1
49 49 16 88.89 16 88.89 0.00 0.00 1
50 50 10 55.56 13 72.22 3.00 16.67 1
51 51 13 72.22 14 77.78 1.00 5.56 1
52 52 13 72.22 13 72.22 0.00 0.00 1
53 53 13 72.22 16 88.89 3.00 16.67 1
54 54 17 94.44 17 94.44 0.00 0.00 1
55 55 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
56 56 8 44.44 14 77.78 6.00 33.33 1
57 57 8 44.44 13 72.22 5.00 27.78 1
58 58 6 33.33 11 61.11 5.00 27.78 1
59 59 11 61.11 11 61.11 0.00 0.00 1
60 60 17 94.44 17 94.44 0.00 0.00 1
61 61 14 77.78 15 83.33 1.00 5.56 1
62 62 12 66.67 12 66.67 0.00 0.00 1
63 63 10 55.56 15 83.33 5.00 27.78 1
64 64 8 44.44 12 66.67 4.00 22.22 1
65 65 16 88.89 16 88.89 0.00 0.00 1
66 66 10 55.56 10 55.56 0.00 0.00 1
67 67 13 72.22 16 88.89 3.00 16.67 1
68 68 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
69 69 13 72.22 14 77.78 1.00 5.56 1
70 70 18 100.00 18 100.00 0.00 0.00 1
71 71 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
72 72 8 44.44 14 77.78 6.00 33.33 1
73 73 8 44.44 11 61.11 3.00 16.67 1
74 74 6 33.33 15 83.33 9.00 50.00 1
75 75 11 61.11 14 77.78 3.00 16.67 1
76 76 17 94.44 17 94.44 0.00 0.00 1
77 77 14 77.78 15 83.33 1.00 5.56 1
78 78 12 66.67 14 77.78 2.00 11.11 1
79 79 10 55.56 15 83.33 5.00 27.78 1
80 80 8 44.44 15 83.33 7.00 38.89 1
81 81 16 88.89 17 94.44 1.00 5.56 1
82 82 10 55.56 14 77.78 4.00 22.22 1
83 83 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
84 84 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
85 85 13 72.22 14 77.78 1.00 5.56 1
86 86 18 100.00 18 100.00 0.00 0.00 1
87 87 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
88 88 8 44.44 14 77.78 6.00 33.33 1
89 89 8 44.44 12 66.67 4.00 22.22 1
90 90 16 88.89 18 100.00 2.00 11.11 1
91 91 10 55.56 14 77.78 4.00 22.22 1
92 92 13 72.22 18 100.00 5.00 27.78 1
93 93 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
94 94 13 72.22 15 83.33 2.00 11.11 1
95 95 18 100.00 18 100.00 0.00 0.00 1
Jumlah/Jumlah 1145 66.96 1410 82.46 265.00 15.50 1 17 77

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016
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Dari tabel 4.14 tersebut dapat dijelaskan bahwa skor total yang diperoleh siswa
pada siklus Iadalah 1.145 sedangkan skor pada siklus II mencapai 1.410. Peningkatan
skor sebesar 265. Skor maksimal masing-masing anak adalah 18, sedangkan skor
maksimal untuk seluruh responden adalah 1.710. Prosentase minat pada siklus I
sebesar 66.96%, sedangkan prosentase minat pada siklus II mencapai 82.46%,
peningkatan mencapai 15.5%. Dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa minat siswa
terhadap pelajaran sejarah mengalami peningkatan dan termasuk dalam kategori tinggi

karena melebihi dari 76%.

Untuk mendapatkan perbandingan peningkatan minat siswa setelah siklus II,
berikut ini disajikan data pembanding berupa perolehan nilai siswa yang dilakukan
setelah siklus II. Dari tabel berikut juga disajikan nilai pada siklus I sehingga akan
memberikan informasi tentang peningkatan prestasi setelah siklus II. Berikut ini tabel

nilai siswa siklus I dan setelah siklus II.

Tabel 4. 15
Perbandingan Nilai Responden Pada Siklus I dan Siklus II
Siklus | Siklus 11 Peningkatan Keterangan
No. Responden . Total .
potal Skor Nifai Skor Nilai Skor Nilai Turun | Tetap Naik

1 1 17 68 24 96 7 28 1
2 2 15 60 18 72 3 12 1
3 3 16 64 21 84 5 20 1
4 4 14 56 21 84 7 28 1
5 5 17 68 20 80 3 12 1
6 6 18 72 21 84 3 12 1
7 7 19 76 23 92 4 16 1
8 8 20 80 24 96 4 16 1
9 9 18 72 23 92 5 20 1
10 10 19 76 24 96 5 20 1
11 11 19 76 23 92 4 16 1
12 12 19 76 20 80 1 4 1
13 13 17 68 24 96 7 28 1
14 14 17 68 24 96 7 28 1
15 15 21 84 23 92 2 8 1
16 16 17 68 22 88 5 20 1
17 17 15 60 22 88 7 28 1
18 18 17 68 22 88 5 20 1
19 19 20 80 21 84 1 4 1
20 20 14 56 23 92 9 36 1
21 21 21 84 21 84 0 0 1

22 22 13 52 22 88 9 36 1
23 23 17 68 24 96 7 28 1
24 24 18 72 21 84 3 12 1
25 25 19 76 23 92 4 16 1
26 26 18 72 22 88 4 16 1
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Perbandingan nilai sejarah pada siklus I skor rata-rata yang diperoleh 95
siswa adalah 18.06, sedangkan pada siklus II mencapai 21.53, peningkatan skor
sebanyak 3.47. Sedangkan perolehan nilai rata-rata pada siklus [ mencapai 72.25,
pada siklus II meningkat menjadi 86.11. Peningkatan rata-rata nilai mencapai

13.86.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II maka disimpulkan bahwa
penggunaan metode role playing pada mata pelajaran sejarah di SM A Negeri 3
Purworejo dapat meningkatkan minat siswa dalam memahami materi pelajaran
yang diikuti. Hal ini Nampak pada peningkatan minat siswa, dan peningkatan
nilai siswa yang mencapai target yang sudah ditentukan. Persentasi minat siswa
terhadap pelajaran sejarah dengan-metode role playing mencapai 82.46 %, dengan
demikian peningkatan minat belajar  se¢jarah siswa dikategorikan tinggi.
Sedangkan perolehan nilai pada siklus II mencapai 86.11, sudah melebihi target

minimum KKM yakni sebesar 76, dan dikategorikan tinggi.

Hasil belajar siswa pada siklus II pada tabel 4.15 tersebut menunjukkan
hasil belajar siswa tersebut memperoleh rata-rata nilai 86.11. Soal terdiri dari
lima butir yang masing-masing butir mempunyai skor 5. Total skor adalah 25,
sedangkan nilai akhir adalah skor maksimal dikalikan 4, sehingga nilai maksimal
100. Karena rata-rata nilai sudah melebihi KKM yang dipersyaratkan, maka tidak

diperlukan siklus III.
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Grafik 2
Peningkatan Minat Belajar Sejarah setelah siklus II
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Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2016

Dari grafik petbandingan antara siklus I dan siklus II menunjukkan adanya
peningkatan yang sudah memenuhi syarat untuk dikatakan bahwa penggunaan
metode role playing pada mata pelajarah sejarah di SM A Negeri 3 Purworejo Tahun
Pembelajaran 2016/2017 dapat meningkatkan minat belajar anak. Dengan demikian

Penelitian Tindakan Kelas ini sudah tidak perlu dilanjutkan ke siklus III.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari prasiklus, siklus I, dan siklus II
menunjukkan peningkatan minat belajar sejarah pada siswa SMA Negeri 3
Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017. Pada prasiklus tingkat minat belajar hanya

mencapai 52.98%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat menjadi
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66.96%, dan pada siklus II mencapai 82.46%. Peningkatan setelah siklus I
mencapai 13.98%, dan dari siklus I ke siklus II meningkat 15.77%. Sedangkan
hasil prestasi siswa pada prasiklus mencapai nilai rata-rata dari 95 responden
sebesar 60.34, pada siklus I meningkat menjadi 72.25, selanjutnya pada siklus II
mencapai 86.11. Pada siklus II ini menunjukkan bahwa dengan peningkatan minat
yang didukung oleh peningkatan prestasi sudah cukup memberi bukti dan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode role playing pada mata pelajaran sejarah di

SM A Negeri 3 Purworejo dapat meningkatkan minat belajar siswa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan analisis data mulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunnaan metode role playing pada mata pelajaran
sejarah pada SM A Negeri 3 Purwoejo dapat meningkatkan minat belajar. Terbukti
pada peningkatan minat pada prasiklus hanya sebesar 52.98%, pada siklus I
meningkat menjadi 66.96%, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 82.46%.
Perolehan prosentase ini sudah melebihi dari syarat minimal yang ditetapkan yaitu
lebih besar atau sama dengan 76%.

Peningkatan juga terjadi pada prestasi siswa yang ditunjukkan pada
perolehan hasil penilaian. Pada prasiklus nilai rata-rata dari 95 responden mencapai
60.34, pada siklus I nilai rata-rata menjadi 72.25, dan pada siklus II meningkat
menjadi 86.11. Peningkatan prestasi siswa yang terlihat pada nilai hasil ulangan ini
semakin memperkuat bahwa penggunaan metode role playing dapat meningkatkan
minat belajar siswa kelas XI IPS pada SM A Negeri 3 Purworejo. Ketercapaian nilai
ini sudah melebihi dari nilai ketentuan KKM yang dipersyaratkan yaitu lebih besar
atau sama dengan 76.

B. Saran

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan ini dapat disampaiakan saran

sebagai berikut:
1. Bag Guru:
Penggunaan metode role playing dalam pembelajaran sejarah memberikan

warna lain dalam upaya menngkatkan minat siswa tetapi kiranya perlu dicoba
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kembali sehingga tidak ditemui lagi prestasi dan minat siswa yang mengalami
penurunan.

. Bagi Sekolah:

Sekolah hendaknya mampu menyediakan media-media yang dibutuhkan oleh
guru sehingga guru tidak kesulitan ketika memberikan materi yang lebih
kreatif dan inovatif.

. Bagi Peneliti

Peneliti lain yang akan meneliti hal yang sama_dapat menggunakan metode
yang berbeda sehingga akan memperkaya pembelajaran yang inovatif, dan bisa

juga dijadikan pembanding.
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